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A B S T R A K 

Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan untuk menyusun pikirann 
dengan jelas dan mampu menggunakannya secara kompeten melalui 
kata-kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran dalam berbicara, 
membaca, dan menulis. Terdapat beberapa anak yang kurang pada 
perkembangan linguistik sehingga anak menjadi mudah bosan, kurang 
memahami huruf, dan anak kesulitan dalam mengeja. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan linguistik pada anak 
kelompok B dengan menciptakan buku baca tulis yang berjudul 
Language Smart Kids. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
research and development yaitu dengan metode pengembangan produk 
baru atau mengembangkan produk yang sudah ada. Uji coba dilakukan 
pada kelompok kecil dan kelompo besar, pada kelompok kecil dilakukan 
dengan 5 orang anak sengakan pada kelompok besar dilakukan dengan 
jumlah 20 anak. Uji kelompok kecil dan kelompok besar dilakukan 
dengan tiga kegiatan yaitu memahami bahasa reseptif, dapar 
menggunakan bahasa ekspresik, dan mengenal keaksaraan. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawacara, dan kuesioner. Teknik 
analisis yang digunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penilaian 
yang dilakukan uji kelompok kecil pada kegiatan 1 mendapatkan hasil 
100%, kegiatan 2 mendapatkan hasil 85%, dan kegiatan 3 mendapatkan 
hasil 95%. Kemudian setalah melakukan uji kelompok kecil, maka dapat 
melakukan uji kelompok besar pada kegiatan 1 mendapatkan hasil 
100%, kegiatan 2 mendapatkan hasil 81,25%, dan kegiatan 88,75%. 
Maka, buku Language Smart Kids mendapatkan hasil yang sangat baik 
sehingga buku Laguage smart Kids layak digunakan untuk 
meningkatkan kecerdasan linguistik anak kelompok B. Implikasi 
penelitian ini diharapkan buku Language dapat digunakan sebagai 
pembelajaran disekolah maupun digunakan belajar dirumah. 

A B S T R A C T 

Linguistic intelligence is the ability to organize thoughts clearly and be able to use them competently 
through words to express thoughts in speaking, reading, and writing. There are some children who 
lack linguistic development so that children get bored easily, do not understand letters, and children 
have difficulty spelling. This study aims to improve linguistic intelligence in group B children by 
creating a reading book entitled Language Smart Kids. Research conducted using research and 
development methods, namely the method of developing new products or developing existing 
products. The trial was carried out in small groups and large groups, in small groups with 5 children 
while in large groups with 20 children. The small group and large group tests were carried out with 
three activities, namely understanding receptive language, being able to use expressive language, 
and recognizing literacy. Methods of data collection using interviews, and questionnaires. The 
analytical technique used is quantitative and qualitative analysis. The results of the assessment 
carried out by the small group test in activity 1 got 100% results, activity 2 got 85% results, and activity 
3 got 95% results. Then after doing the small group test, it can do the large group test in activity 1 
getting 100% results, activity 2 getting 81.25% results, and 88.75% activities. So, the Language Smart 
Kids book got very good results so that the Laguage smart Kids book is suitable to be used to improve 
the linguistic intelligence of group B children. The implication of this research is that it is hoped that the 
Language book can be used as learning at school or used to study at home. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan Anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun 
yang melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani rohani supaya anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut (Nurfazrina, 
2020; Resti Aulia & Budiningsih, 2021). Fase anak usia dini merupakan fase yang yang cukup pesat untuk 
meningkatkan perkembangan kecerdasan, khususnya kecerdasan linguistik anak usia dini sehingga 
proses perkembangan ini dapat membantu anak dalam beriteraksi (Ananditha, 2017; Novitasari, 2018). 
Kerdasan linguistik yaitu kecerdasan yang mencangkup dalam aspek bahasa. Kecerdasan linguistik 
merupakan kecerdasan yang mengolah kata, kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara 
lisan maupun tertulis (Palenkahu, 2018; Ulwiyah, 2019). Kecerdasan linguistik memiliki empat 
keterampilan yaitu menyimak, mendengar, menulis, dan membaca. Kecerdasan linguistik merupakan 
kecerdasan bahasa yang dimiliki anak, kecerdasan ini mencangkup kemampuan individu untuk 
memproses informasi dan pesan melalui kepekaan terhadap makna, kepekaan terhadap urutan dan bunyi 
kata, kemampuan untuk menjelaskan, kemampuan daya ingat yang baik dalam menghafal nama dan 
tanggal, serta kemampuan mendengar cerita atau membaca certita (Ruiyat et al., 2019; Setiantono, 2012; 
Tanfidiyah & Utama, 2019). Tujuan mengembangkan kecerdasan lnguistik ini diantaranya adalah anak 
mampu memberikan penejelasan, dan mampu menjelaskan bahasa itu sendiri (Palenkahu, 2018; 
Tanfidiyah & Utama, 2019).   

Namun kenyataannya, pada saat ini banyak sekali permasalahan yang terjadi dalam kegiatan baca 
tulis. Masalah yang terjadi antara lain yaitu anak mudah bosan dan beberapa anak mengalami kesulitan 
dalam mengingat huruf serta kesulitan dalam mengeja. Metode yang digunakan pendidik satu dengan 
yang lainyapun berbeda dan menjadi salah satu masalah yang membuat tidak semua anak bisa 
menerimanya dengan baik. Hal ini sangat berpengaruh sekali pada perkembangan kecerdasan linguistik 
anak. Namun ada metode yang digunakan hampir semua anak dapat memahaminya pada kegiatan baca 
tulis ialah dengan menggunakan metode bermain. Kegiatan baca tulis untuk anak usia dini masih menjadi 
sortan utama dan menjadi perdebatan dalam setiap prektik pendidikan anak usia dini di Indonesia. 
Beberapa kritik ditujukan kepada sejumlah TK bukan karena mengajarkan membaca, menulis, dan 
berhitung, melainkan cara yang digunakan salah, seakan-akan menjadikan TK sebagai miniatur SD. 
Kemampuan pada baca tulis seharusnya tidak diarahkan pada kemampuan akademik, melainkan 
diarahkan pada kegiatan bermain dan pengenalan yang tentunya juga ditunjang oleh berbagai media 
pembelajaran yang memadai. Jika permasalahan tersebut dibiarkan akan memberikan dampak buruk bagi 
pendidikan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK Plus Modern Ngawi, pada saat kegiatan 
baca tulis berlangsung guru menggunakan metode dan media pembelajaran yang kurang menarik 
sehingga membuat anak cenderung mudah bosan. Bagaimana cara untuk meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak supaya perkembanganya dapat tercapai ? sesuai dengan observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan, anak mudah bosan, anak kurang memahami huruf serta kesulitan dalam mengeja. 

Solusi yang dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu pendidik untuk memperkaya 
pengetahuan anak-anak. dengan adanya media pembelajaran yang menarik untuk anak akan dapat 
menjadi rangsangan bagi anak dalam proses pembelajaran (Nur Hidayah & Nurhadija, 2018; Purnamasari 
& Wuryandani, 2019). Bagian integral yang perannya penting pada Taman Kanak-kanak guna menuju 
kompetensi harapan adalah media pembelajaran. Media pembelajaran berperan penting sebagai wahana 
untuk mendekatkan persepsi dan pemahaman guru dengan daya tangkap anak (Dewi et al., 2019; Izzaty et 
al., 2017). Salah satu contoh media pembelajaran yang biasa digunakan pada kegiatan baca tulis dengan 
media buku, misalnya seperti buku baca tulis. Dengan adanya buku baca tulis ini dapat meningkatkan 
kecerdasan linguistik pada anak usia dini. Melalui media pembelajaran siswa dapat bermain sambil 
belajar (Jundu et al., 2019; Sumaryanti, 2020). Bermain merupakan kebutuhan mendasar bagi anak usia 
dini, dengan cara bermain merasakan kepuasan dalam berbagai hal seperti perkembanagn motorik, 
kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, dan sikap(Hidayat, 2017; Nasution et al., 2019). Selain itu 
rangsangan dan latihan dapat dilakukan oleh orang tua dan pendidik secara terus menerus sehingga dapat 
mengembangkan keterampilan berbahasa anak sekalipun anak tidak memiliki kecerdasan linguistik yang 
tinggi, walaupun hasilnya tidak sebesar anak yang memiliki kecerdasan linguistik. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
menggunakan buku cerita sebagai media pembelajaran untuk pengenalan membaca yang mengacu pada 
aspek bahasa (Vera Sardila, 2015). Literasi untuk menstimulasi perkembangan kemampuan kemampuan 
bahasa anak untuk mengenal dan menceritakan bentuk tulisan atau gambar yang terdapat dalam sebuah 
buku bacaan(Halim, 2019; Izzaty et al., 2017). Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan 
linguistik serta menumbuhkan minat membaca dan menulis pada anak usia dini (5-6 tahun) melalui buku 
baca tulis. Menumbuhkan minat baca anak usia dini perlu dilakukan agar menghasilkan sumber daya 
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manusia yang berkualitas tinggi. Pada penelitian lain yang dilakukan sama hal nya yang dilakukan oleh 
penelitian ini, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca pada anak pada 
dasarnya dengan membaca anak akan mendapat pengetahuan dan wawasan. Sesuai dengan kondisi 
tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan linguistik anak usia dini dengan 
menggunakan buku Language Smart Kids. 
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (research and development) yang merupakan 
pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. 
Pernyataan dari Borg and Gall (1983:772) mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai proses untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 
mengimformasikan proses pengambilan keputusan sepanjang pengembangan dari suatu produk menjadi 
lebih berkembangan dan kemampuan pengembangan untuk menciptakan berbagai hal dari jenis ini pada 
situasi kedepan. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada satu lembaga yaitu TK Plus Modern 
Ngawi dengan menggunakan uji coba kelompok kecil dan besar. Pada uji coba kelompok kecil dengan 
subjek 5 anak yang terdiri dari 2 anak laki-laki dan 3 anak perempuan, sedangkan pada uji kelompok 
besar dengan subjek 20 anak yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Dan tahapan yang 
akan peneliti gunakan hanyalah langkah 1 sampai dengan 6 langkah yaitu : 1) Melakukan penelitian 
(analisis potensi dan masalah) dan pengumpulan data/informasi (kajian pustaka, pengamanan kelas, 
persiapan laporan pokok persoalaan), 2) Menyusun perencanaan berupa penyusunan rancangan produk 
buku Language Smart Kids (penyusunan aktifitas kecerdasan linguistik, perumusan tujuan dan penentuan 
urutan pembelajaran), dan untuk evaluasi ahli, 3) Mengembangkan bentuk produk awak berupa “Buku 
Language Smart Kids” untuk divalidasi dan dievaluasi oleh ahli materi, ahli media pembelajaran anak usia 
dini dan ahli desain pembelajaran anak usia dini, 4) Melakukan uji coba lapangan permulaan atau uji 
kelompok kecil terhadap 5 anak kelompok B TK Plus Modern Ngawi, 6) Melakukan uji lapangan utama 
atau uji kelompok besar dilakukan oleh anak kelompok B TK Plus Modern Ngawi dengan jumlah anak 
kelompok B 20 anak terdiri dari anak perempuan dan 14 anak laki-laki. Merevisi produk berdasarkan 
saran-saran hasil uji kelompok besar. Dalam penelitian ini dilakukan validasi ahli pengambilan data dari 
para ahli akan sangat berguna dalam menyempurnakan produk yang akan dibuat mengingat mereka 
sudah berpengalaman dalam bidangnya masing-masing. Uji validasi dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki pengalaman, pengetahuan, dan juga pemahaman dalam materi tersebut. Valodator dalam 
penelitian ini adalah dosen yang ahli dalam bidang media dan desain pembelajaran serta ahli materi.  Kisi-
kisi instrumen tertera pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Pengembangan Buku Language Smart Kids untuk Ahli 
Materi. 

NO. Aspek/Indikator 
1. Kesesuaian materi dengan kurikulim yang digunakan di Taman Kanak-kanak 
2. Kesesuaian aktivitas permainan dengan tujuan atau kompetensi pada kurikulum yaitu: 

a. Memahami Huruf 
- Menyebutkan berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan. 
- Mengucapkan huruf awal dari nama benda-benda disekitar. 
- Menyebutkan bunyi dan bentuk huruf. 
- Menyebutkan simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung. 
- Menunjukan kemampuan reseptif (menyimak dan membaca) 

b. Memahami kosakata 
- Menyebutkan lambang-lambang huruf yang dikenal. 
- Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. 
- Membaca huruf. 
- Membaca tulisan. 

c. Dapat Menulis 
- Menunjukan bentuk-bentuk simbol (pra menulis). 
- Menulis namanya sendiri. 

3. Kesesuaian materi aktivitas pembelajaran dengan anak usia dini 
4. Kesesuain buku Language Smart Kids untuk memperjelas materi TK Kelompok B 
5. Kesesuaian antara aktifitas permainan dengan karakteristik anak. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Pengembangan Buku Language Smart Kids untuk Ahli 
Media. 

No Aspek No Butir Indikator 
1 Segi Fisik 1 Kemenarikan buku 

2 Jenis bahan yang digunakan 
3 Ukuran Buku Language Smart Kids 
4 Keawetan atau ketahanan buku Language Smart Kids 

2 Segi Pemanfaatan 5 Kesesuaian Buku Language Smart Kids jika digunakan anak 
Taman Kanak-kanak 

6 Kesesuai Buku Language Smart Kids jika dilihat dari segi 
kepraktisannya (mudah disimpan, mudah dibawa dan mudah 
dipindahkan 

3 Segi Warna 7 Komposisi warna yang digunakan dalam Buku Language Smart 
Kids 

8 Kesesuaian warna yang digunakan dengan karakteristik anak 
Taman Kanak-kanak  

9 Warna-warna dalam buku yang digunakan dapat menarik 
perhatian anak 

4 Segi Gambar 10 Kejelasan gambar 
11 Kesesuaian gambar dengan anak Taman Kanak-kanak 

5 Segi Desain 12 Jenis aktifitas buku yang digunakan 
13 Jenis huruf dalam buku yang digunakan  
14 Ukuran aktivitas buku yang digunakan 
15 Ukuran huruf dalam yang digunakan 

 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Pengembangan Buku Language Smart Kids untuk Ahli 

Desain Pembelajaran. 

No Aspek/Indikator 
1 Kesesuaian tujuan dengan muatan materi. 
2 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. 
3 Ketepatan langkah-langkah dalam pembelajaran. 
4 Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. 
5 Kesesuaian metode dengan langkah-langkah penelitian. 
6 Ketepatan pemilihan media dengan tujuan pembelajaran. 
7 Ketepatan pemilihan media dengan muatan materi. 
8 Ketepatan teknik penilaian pembelajaran. 
9 Ketepatan format penilaian pembelajaran. 
10 Ketepatan bahan pembelajaran dengan materi pembelajaran. 

 
Berdasarkan tabel tersebut merupakan kisi-kisi validasi yang akan digunakan validator untuk 

memberikan nilai kelayakan pada produk yang dikembangkan. Setelah melalui validasi akan ada beberapa 
catatan dari validator untuk merevisi produk, agar produk yang dihasilkan lebih menarik dan mudah 
digunakan untuk anak-anak. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dapat penelitian ini dengan 
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Pada data kualitatif meliputi saran dan masukan serta 
tanggapan tentang rancangan produk dari para ahli, analisis kebutuhan melalui wawancara, saran dan 
masukan serta tanggapan dari guru tentang buku Language Smart Kids. Sedangkan data kuantitatif 
meliputi hasil evaluasi ahli materi kecerdasan linguistik, hasil evaluasi ahli media pembelajaran, hasil 
desain pembelajaran, uji coba kelompok kecil, dan uji kelopok besar. Dari hasil data kualitatif dan 
kuantitatif tersebut dapat menjadi hasil kriteria apakah buku Language Smart Kids layak untuk digunakan 
atau tidak. 

       

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pengumpulan data dari hasil penelitian buku Language Smart Kids pada pembelajaran anak 

kelompok B TK Plus Modern mengenai meningkatkan kecerdasan linguistik dengan melakukan 3 kegiatan 
diharapkan mendapatkan hasil yang sempurna. Dengan hasil yang sempurna tersebut dapat menunjukan 
bahwa buku Language Smart Kids layak digunakan untuk anak kelompok B. Tiga kegiatan yang dilakukan 
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sebagai penelitian tersebut  antara lain yaitu memahami bahasa reseptif, menggunakan bahasa ekspresif, 
dan mengenal keaksaraan. Pada uji penelitian ini akan dilakukan dua kali yang pertama uji kelompok kecil 
dan yang kedua uji kelompok besar. Hasil penilaian uji kelompok kecil dan kelompok besar akan 
ditunjukan pada grafik 1. Hasil penilaian yang di dapat anak pada setiap kegiatan menggunakan skala 
likert dengan rentang nilai terendah 1 dan tertinggi 4, kemudian dalam satu kegiatan penilaian yang 
dicapai semua anak akan dihitung untuk mendapatkan hasil. Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 5 
anak, dengan begitu penilaian yang telah dilakukan pada kegiatan satu mendapatkan 100%, kegiatan dua 
mendapatkan hasil 85%, dan kegiatan tiga mendapatkan hasil 95%. Hasil penilaian yang telah dilakukan 
pada kelompok kecil mendapatkan hasil yang baik dengan begitu buku Language Smart Kids layak untuk 
digunakan, namun terdapat saran-saran dari validator dan guru kelas kelompok B sehingga perlu 
dilakukan untuk merevisi agar buku dapat layak sepenuhnya untuk digunakan. Setelah selesai melakukan 
revisi sesuai saran maka dapat dilanjutkan dengan uji kelompok besar. Uji coba kelompok besar dilakukan 
oleh 20 anak maka pada kegiatan satu yang dilakukan mendapatkan hasil 100%, kegiatan dua 
mendapatkan 81,25%, dan kegiatan tiga mendapatkan hasil 88,75%. Dengan hasil yang telah dilakukan 
pada kelompok besar mendapatkan hasil yang baik sehingga buku Language Smart Kids dapat digunakan 
pada anak kelompok B untuk mengingkatkan kecerdasan linguistik. Adapun data hasil uji coba kelompok 
kecil dan kelompok besar mengenai aspek kemudahan, keamanan, dan kesenangan tekait dengan buku 
Language Smart Kids.Dengan adanya penilaian aspek kemudahan, keamanan, dan kesengangan akan 
menambah nilai kelayakan pada buku Language Smart kids.  

 

 

Grafik 1. Hasil Penilaian Uji Kelompok Kecil 
dan Kelompok Besar. 

 

Grafik 2. Hasil uji coba kelompok kecil dan besar 
terkait tentang aspek kemudahan, keamanan, dan 

kesengangan. 
 

Berdasarkan dari hasil grafik tersebut mengenai aspek kemudahan, keamanan, dan kesenangan 
terlihat bahwa uji coba kelompok kecil yang dilakukan oleh 5 orang anak dengan aspek kemudahan 
mendapatkan hasil penilaian 86,6%, aspek keamanan mendapatkan hasil penilaian 73,3%, dan aspek 
kesenangan mendapatkan hasil penilaian 93,3%. Kemudian setelah uji coba kelompok kecil dilakukan, 
selanjutnya uji coba kelompok besar yang dilakukan oleh 20 anak. Pada uji coba kelompok besar terkait 
aspek kemudahan mendapatkan hasil penilaian 86,6%, aspek keamanan mendapatkan hasil penilaian 
95%, dan aspek kesenangan mendapatkan hasil 96,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak- 
anak kelompok B senang melakukan kegiatan baca tulis dengan menggunakan buku Language Smart Kids. 

Penggunaan buku Langugae Smart Kids pada kegiatan baca tulis untuk meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak tergolong sangat efektif. Anak terlihat sangat senang saat kegiatan baca tulis menggunakan 
buku Langugae Smart Kids. Hal tersebut terlihat pada penilaian yang telah dilakukan pada kelompok kecil 
dan Kelompok besar. Media buku cerita untuk meningkatkan minat baca anak mengatakan bahwa 
penggunaan buku cerita terhadap minat baca anak dapat menunjukan perasaan senang pada anak 
membaca dan ketertarikannya terhadap buku (Hidayah & Rohmatillah, 2021; Izzaty et al., 2017; 
Misnawan, 2020). Maka dapat diartikan pada diri anak sehingga dapat mendorong keinginan untuk 
belajar dan mengetahui isi buku cerita. Menggunakan buku mampu meningkatkan minat bacanya dan 
dapat memiliki budaya membaca, mampu memperluas wawasannya serta menunjang kwalitas anak 
dalam dunia pendidikan (Handayani, 2020; Pratiwi, 2017; Surachman, 2020). Selain senang saat kegiatan 
baca tulis, anak-anak juga mudah untuk memahami huruf, dapat membaca kata dan kalimat dengan 
mudah kemudian juga saat belajar menulis dengan menebali kata dan kalimat juga memudahkan untuk 
anak. Metode yang digunakan pada saat kegiatan menarapkan metode bermain sehingga anakpun juga 
tidak akan mudah bosan dan dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Dengan sistem yang tidak menekan 
secara psikis, dapat menciptakan suasana pemeblajaran yang lebih kondusif dan tidak menegangkan bagi 
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anak-anak (Amini & Suyadi, 2020; Fardiah et al., 2019). Maka dengan begini kecerdasan linguistik anak 
dapat meningkat sesuai dengan harapan yang diinginkan pendidik dan orang tua. Dengan buku Language 
Smart Kids maka dapat meningkatkan kecerdasan linguistik selain itu juga dapat meningkatkan minat 
baca pada anak karena saat anak memiliki minat baca yang sangat tinggi maka akan dapat menambah 
wawasan.  

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan buku cerita sebagai media 
pembelajaran efektif digunakan untuk pengenalan membaca yang mengacu pada aspek bahasa (Vera 
Sardila, 2015). Buku cerita dapat menstimulasi perkembangan kemampuan kemampuan bahasa anak 
untuk mengenal dan menceritakan bentuk tulisan atau gambar yang terdapat dalam sebuah buku bacaan 
(Halim, 2019; Izzaty et al., 2017). Dari pembahasan diatas, buku Language Smart Kids mendapatkan 
kategori yang sangat baik. Sehinga layak digunakan pada pembelajaran disekolah maupun saat belajar 
dirumah untuk meningkatkan kecerdasan linguistik anak. Selain itu buku Language Smart Kids dapat 
memudahkan guru dan orang tua dalam mengajarkan baca tulis anak. Namun terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian misalnya pada saat penelitian kelompok besar, kegiatan berlangsung hanya 
bisa dilakukan bergantian 5 orang anak saja karena kondisi sekarang ini terjadi akan tetapi penelitian 
tetap terlaksana sesuai dengan harapan. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan linguistiknya. 

 

4. SIMPULAN  

Buku Language Smart Kids mendapatkan kategori yang sangat baik. Sehinga layak dan efektif 
digunakan pada pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan linguistik anak. Selain itu untuk 
meningkatkan kecerdasan linguistik anak usia dini dapat menggunakan metode dan media pembelajaran 
yang menarik supaya kecerdasan linguistik anak dapat terstimulus dengan baik. Buku baca tulis yang 
dapat difungsikan sebagai peningkatan potensi dalam diri anak. 
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